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Hidup adalah sebuah proses panjang. Kalimat tersebut sering terdengar guna 
menggambarkan perjalanan hidup manusia dalam menyikapi suatu hal yang terjadi 
pada dirinya. Proses tersebut dimulai ketika manusia dilahirkan ke dunia hingga kelak 
manusia menjadi tua dan kemudian proses hidup di dunia berhenti ketika manusia 
mati. Pada proses hidup tersebut, manusia ditakdirkan untuk menerima hal-hal yang 
datang padanya, yaitu apakah itu kebahagiaan atau kesedihan. Ketika hal positif 
berupa kebahagiaan datang, maka manusia akan merasa senang atau pun nyaman. 
Namun, ketika manusia sedang dirundung duka, kesusahan, atau tekanan dalam 
hidupnya, maka manusia tersebut akan mencari sebuah kedamaian bagi dirinya. 
Manusia sebagai makhluk hidup memiliki kodrat tersendiri. Kodrat sebagai 
manusia harus diterima dengan iklhas. Namun yang menjadi permasalahan adalah 
ketika duka dan kesusahan sedang melanda, maka jalan satu-satunya adalah mencari 
kedamaian bagi dirinya. Jadi dapat dikatakan bahwa setiap manusia di dunia 
menginginkan kedamaian dalam kehidupannya, sehingga rasa damai tersebut akan 
menjadikan individu lebih nyaman dalam melakukan berbagai aktifitas. 
Hidup dengan rasa damai tidak begitu saja didapat dengan mudah. Seperti kata 
pepatah bahwa kebahagiaan tidak dapat dibeli dengan uang, begitu juga halnya 
dengan kedamaian. Kedamaian dapat terjadi ketika lingkungan dapat menciptakan 




rasa aman bagi manusia itu sendiri. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa yang 
dicari juga dipengaruhi oleh situasi sosial karena situasi sosial mempunyai andil besar 
dalam terciptanya rasa damai bagi seorang manusia.  
Jika melihat situasi sosial yang terjadi saat ini, kedamaian sepertinya menjadi 
barang langka dan sulit untuk ditemui. Salah satu hal yang menyebabkan kedamaian 
susah ditemukan saat ini adalah karena terjadinya banyak peperangan. Perang tidak 
hanya terjadi antar negara, namun perang dapat terjadi antar suku maupun antar 
individu. Perang adalah perang. Damai adalah damai. Perang dan damai dua kutub 
yang tidak boleh bertemu.
1
. Kutipan dialog milik Putu Wijaya ini menjelaskan bahwa 
perang adalah musuh utama dari kedamaian. Jadi, jika dihubungkan dengan situasi 
saat ini, maka perang merupakan hal yang sangat bertolak belakang dengan 
kedamaian.   
Hobbes menjelaskan bahwa hal yang mendorong kita untuk memperjuangkan 
kedamaian adalah ketakutan terhadap kematian dan ketidakamanan yang 
memunculkan hasrat untuk hidup layak dan harapan untuk hidup damai.
2
 Selain itu, 
berdasarkan status alamiah manusia, kedamaian menjadi jalan yang paling rasional 
untuk mempertahankan diri.
3
 Namun jika dikaitkan dengan kehidupan sosial saat ini, 
terkadang demi memperjuangkan kedamaian terdapat sekelompok manusia atau 
individu yang menggunakan jalan berperang sebagai salah satu bentuk jalan keluar 
                                                          
1
 Putu Wijaya, “Damai” dalam Klop, (Yogyakarta: PT. Bentang Pustaka, 2010), p. 175. 
2
 James Garvey, 20 Karya Filsafat Terbesar, terj. CB. Mulyatno. PR, (Yogyakarta: Kanisius, 
2010), p. 78.  
3
 Ibid, p. 79. 




dalam menyelesaikan suatu masalah. Hal tersebut tentunya bukanlah jalan terbaik 
karena pada dasarnya perang merupakan hal yang akan menimbulkan kekacauan 
dalam hidup. 
Seperti yang dijelaskan, bahwa saat ini banyak terjadi berbagai macam masalah 
disekitar kehidupan manusia. Dimulai dari permusuhan antar manusia hingga 
peperangan antar kelompok pun sudah bukan hal yang tabu lagi didengar. Selain itu, 
media informasi yang semakin canggih dapat dengan mudah menggambarkan situasi 
sosial masyarakat yang penuh dengan permusuhan dan kekerasan. Saat menyimak 
melalui media elektronik maupun cetak, terkadang hal yang dipermasalahkan adalah 
hal yang seharusnya bisa diselesaikan dengan jalan damai. Oleh karena itu, dapat 
dilihat bahwa begitu miskinya moral manusia saat ini. Seakan-akan kehidupan yang 
hanya sebentar di dunia ini hanya akan dilalui dengan permusuhan saja.  
Rasa ketidakdamaian juga terjadi dalam kehidupan beragama. Saat ini, kerap kali 
muncul pertikaian yang terjadi karena perbedaan agama. Seperti contoh adanya 
pengeboman yang terjadi di Gereja oleh kaum yang mengaku dirinya sedang berjihad 
di jalan Allah. Hal ini tentunya sangat mengganggu kerukunan antar umat beragama. 
Banyak manusia tidak berdosa yang menjadi korban dari aksi tersebut. Selain itu 
akan muncul rasa tidak tenang yang dirasakan akibat dari aksi-aksi tersebut.  
Perbedaan agama bukanlah alasan untuk melakukan kekerasan. Seperti ajaran 
Mahatma Gandhi yaitu ahimsa yang berarti anti kekerasan. Gandhi menganjurkan 
adanya perdamaian, kerukunan, persatuan, dan persahabatan antar semua pemeluk 






 Ajaran inilah yang seharusnya diaplikasikan oleh seluruh umat agar 
kedamaian antar agama dapat tercipta.  
Selain faktor eksternal yang dipaparkan sebelumnya, kedamaian juga tercipta dari 
faktor internal yaitu dari dalam diri manusia itu sendiri. Manusia mempunyai 
berbagai cara dalam menyikapi permasalahan yang terjadi. Hal ini lah yang kemudian 
menjadi menarik. Bahwa setiap masalah yang datang apakah harus diselesaikan 
dengan perang dan kekerasan? Seharusnya Manusia sebagai makhluk yang memiliki 
logika dan rasionalitas akan menyikapi suatu masalah dengan tenang sehingga 
kedamaian yang didambakanpun akan terwujud. Namun kembali lagi bahwa ketika 
emosi lebih mendominasi akal pikiran maka jalan kekerasan pun akan dilakukan 
untuk mencari kedamaian. 
Oleh sebab itu, berdasarkan ulasan latar belakang mengenai gambaran kedamaian 
yang terjadi, maka muncul kemirisan atas apa yang terjadi di sekitar. Kekerasan yang 
menjadikan situasi tidak damai terjadi dimana-mana. Hal inilah yang kemudian 
mendorong timbulnya suatu gagasan dan ide.  
 
A. Latar Belakang Penciptaan 
Sebagai seorang individu, muncul kemirisan terhadap situasi yang terjadi saat ini. 
Menilik tentang sebuah kedamiaan, sangat disadari bahwa terwujudnya kedamaian 
                                                          
4
 Mohammad Zazuli, 60 Tokoh Dunia Sepanjang Masa, (Yogyakarta: Narasi, 2009), p. 120-
121. 




dalam kehidupan ini mungkin sulit tercapai, bahkan dapat dikatakan kedamaian itu 
mungkin akan hanya angan-angan atau keinginan yang sulit terwujud.  
Rasanya sangat tidak adil jika manusia yang menginginkan kedamaian harus 
beradu pendapat, berperang bahkan beradu otot dan senjata untuk mencapai 
kedamaian tersebut. Banyak contoh dan fakta yang dapat dilihat di sekitar, yaitu 
dilingkungan kehidupan terdekat bahkan dapat dilihat di berita-berita dari teknologi 
komunikasi saat ini. 
Berdasarkan apa yang terjadi, akhirnya muncul sebuah gagasan untuk 
memvisualisasikan tentang kedamaian. Menurut pandangan pribadi dan telah diyakini 
oleh banyak pihak bahwa pada dasarnya hidup damai itu indah. Tidak semua hal 
harus dilawan dengan kekerasan. Manusia hedaknya dapat belajar dari makhluk 
ciptaan lain, salah satunya dari binatang. Seperti yang diketahui bahwa binatang tidak 
akan menyerang jika tidak ada yang mengancam atau mengganggunya. Begitu halnya 
dengan manusia itu sendiri, hendaknya jangan memulai suatu pertengkaran yang 
akhirnya berakibat buruk yang dapat memecah arti sebuah kedamaian antar sesama. 
 Belajar dari binatang inilah yang kemudian tercipta ide dalam sebuah penciptaan 
karya. Menghubungkan benang merah antara kedamaian dengan binatang rasanya hal 
yang menarik karena manusia terkadang lupa bahwa dirinya adalah makhluk yang 
paling sempurna diciptakan Tuhan, tetapi ternyata akal manusia terkadang lebih 
dangkal dan hanya mengandalkan keegoisannya sendiri untuk mencari zona damai 




bagi dirinya. Oleh karena itu, untuk menghubungkan benang merah tersebut, pada 
penciptaan ini, ditampilkanlah sebuah transformasi manusia berkepala binatang.  
Penciptaan karya dilakukan dengan memvisualisasikan konsep kedamaian yang 
didambakan ataupun dirasakan melalui figur binatang panda. Pemilihan figur 
binatang panda bukanlah perkara yang mudah. Panda di pilih karena Pemilihan panda 
sebagai bentuk kedamaian adalah karena panda merupakan salah satu binatang yang 
dianggap membawa pesan damai. Panda sebagai simbol kedamaian inilah yang 
kemudian diangkat dalam konsep berkarya. 
Tentunya hal tersebut akan menjadi subjektif karena seperti yang telah dibahas 
sebelumnya, bahwa setiap individu mempunyai caranya sendiri dalam mencari 
bentuk kedamaian bagi dirinya sendiri. Rasa subjektifitas dalam mengamati dan 
merasakan sesuatu tentunya tidak sepenuhnya menjadi dasar dalam berkarya. 
Pengalaman, pengamatan serta ditambah dengan emosi dan kepekaan maka akan 
tercipta karya yang memiliki kualitas baik. Pemahaman mengenai kedamaian tersebut 
pada akhirnya menimbulkan ide untuk mengangkat figur panda sebagai perwujudan 
kedamaian divisualisasikan ke dalam media karya. 
 
B. Rumusan  Penciptaan 
Dari berbagai latar belakang yang telah diuraikan di atas maka perlu dirumuskan 
beberapa persoalan yang menjadi ide atau gagasan penciptaan nantinya. Persoalan-
persoalan tersebut antara lain: 




1. Bagaimana pemahaman tentang arti kedamaian? 
2. Bagaimanakah konsep perdamaian tersebut diwujudkan melalui bentuk figur 
panda? 
3. Melalui teknik dan media apa karya tersebut diciptakan? 
 
C. Tujuan dan Manfaat  Penciptaan 
1. Tujuan 
a. Untuk memahami dan menghayati arti penting kedamaian dalam 
kehidupan. 
b. Menciptakan karya dan gaya dengan mengangkat dan menggali bentuk 
Panda sebagaimana memvisualisasikan konsep kedamaian. 
2. Manfaat 
a. Untuk merefleksikan arti sebuah kedamaian sehingga menjadi pelajaran 
berharga bahwa sebagai makhluk berakal seharusnya manusia lebih dapat 
memberi contoh dan dapat mengartikan sebuah kedamaian pada sesama 
makhluk hidup. 
b. Untuk persyaratan dalam menyelesaikan studi strata 1 (S1) di Fakultas 








D. Penegasan  Judul 
Berawal dari kemirisian sering terjadinya kekerasan di kehidupan sosial, maka 
melalui penciptaan karya, terlihatlah betapa hal yang disebut dengan kedamaian 
merupakan sesuatu yang sangat indah. Melalui figur panda yang menjadi tokoh utama 
dalam penciptaan, diharapkan mampu mewakili pesan tentang kedamaian yang 
disampaikan pada tiap-tiap karya yang diciptakan. 
Berikut merupakan penjelasan perkata berdasarkan rangkaian dari judul 
penciptaan karya ini. Penjelasan perkata ini dilakukan agar dalam pengartiannya tidak 
terjadi kesalahpahaman sehingga pesan dan makna yang ingin disampaikan dari hasil 
penciptaan karya dapat dengan mudah dipahami dan dimengerti. Adapun  penjelasan 
dan pengertiannya adalah: 
1. Panda 
Giant Pandas are a symbol of peace in China.
5
 Panda adalah binatang 
yang lucu dan menggemaskan dengan bulu putih dan bermata besar bewarna 
hitam, tapi panda juga termasuk spesies beruang yang meski dianggap lucu, 
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Visualisai adalah pengungkapan suatu gagasan atau perasaan dengan 




Kedamaian adalah suasana nyaman yang bebas dari gangguan pihak lain, 




 Berdasarkan pengertian-pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa judul 
tugas akhir pada karya seni ialah panda dijadikan sebagai figur untuk 











                                                          
7
 www.istilahkata.com (diakses pada tanggal 7 Juli 3013, jam 16.15 wib) 
8
 Budhy Munawar-Rachman, Argumen Islam untuk Liberalisme, (Jakarta: Grasindo), p. 158. 
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